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ABSTRAK 

 

Kebutuhan masyarakat akan vitamin C bertambah tinggi semenjak 2019 karena 

adanya Corona Virus Disease (Covid-19). Vitamin C memiliki keterbatasan dalam 

penyimpanan karena bersifat mudah teroksidasi oleh suhu dan lama penyimpanan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu, lama penyimpanan dan 

wadah penyimpanan terhadap kadar vitamin C dalam minuman kemasan. Sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah dua buah produk minuman kemasan 

vitamin C yang tidak berkarbonasi. Kedua minuman tersebut memiliki wadah yang 

berbeda, yaitu wadah plastik dan botol kaca yang disimpan pada suhu ruang (tidak 

lebih dari 300C) dan suhu dingin (2-80C) yang akan diuji sesaat setelah seal dibuka, 

15, 30, 45, dan 60 menit. Penelitian ini menggunakan metode spektrofotometri UV 

pada panjang gelombang 233,80 nm. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa 

kadar vitamin C minuman kemasan yang disimpan pada suhu ruang lebih tinggi 

daripada minuman kemasan yang disimpan di suhu dingin. Diketahui juga sampel 

vitamin C dengan kemasan wadah plastik memiliki kadar yang lebih baik daripada 

kemasan wadah kaca. Selain itu semakin lama waktu penyimpanan makan akan 

terjadi perubahan kadar pada vitamin C. Hasil uji menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh suhu, lama penyimpanan, dan jenis kemasan terhadap kadar vitamin C. 

Berdasarkan hasil analisis statistik didapatkan bahwa suhu, lama penyimpanan, dan 

jenis kemasan berpengaruh terhadap kadar vitamin C pada minuman kemasan. 

 

 

 

 

Kata kunci: Vitamin C, Spektrofotometri UV, minuman kemasan, Covid-19
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ABSTRACT 

The public's need for vitamin C has grown higher since 2019 due to the Corona 

Virus Disease (Covid-19). Vitamin C has limitations in storage because it is easily 

oxidized by temperature and long storage. This study aims to determine the effect 

of temperature, storage length and storage containers on the levels of vitamin C in 

packaged beverages. The samples used in this study were two non-carbonated 

vitamin C packaged beverage products. Both drinks have different containers, 

namely plastic containers and glass bottles that are stored at room temperature 

(not more than 300C) and cold temperature (2-80C) which will be tested shortly 

after the seal is opened, 15, 30, 45, and 60 Minutes. This study used UV 

spectrophotometry method at a wavelength of 233.80 nm. Based on this study, it is 

known that the levels of vitamin C packaged drinks stored at room temperature are 

higher than packaged drinks stored in cold temperatures. It is also known that 

vitamin C samples with plastic container packaging have better levels than glass 

container packaging. In addition, the longer the storage time will occur changes in 

vitamin C levels. The test results showed that the influence of temperature, storage 

length, and type of packaging on vitamin C levels. Based on the results of statistical 

analysis found that the temperature, storage duration, and type of packaging affect 

the levels of vitamin C in bottled beverages. 

 

 

 

Keywords: Vitamin C, UV Spectrophotometry, packaged beverages, Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Asam askorbat atau Vitamin C  begitu banyak diminati di masyarakat, hal 

ini disebabkan karena munculnya virus Corona yang menyerang sejak awal 2019. 

Peningkatan total angka virus corona terjadi sangat cepat serta telah terjadi 

penyebaran antar negara. Jumlah keseluruhan kasus yang terkonfirmasi 

positif virus corona dari Maret sampai November 2021 ialah 4.255.936 orang. 

Liputan6 memberitakan per tanggal 28 November 2021, bahwa Satuan Tugas 

(Satgas) Penanganan Covid-19 melaporkan pasien yang sembuh dan terbebas dari 

virus corona masih bertambah. Sampai 28 November 2021 jumlah tersebut naik 

menjadi 275 orang, tetapi kita harus tetap waspada.  Sudah semestinya juga kita 

harus menjaga kesehatan apalagi selama pandemi. PHBS ialah proteksi paling dini 

untuk meningkatkan kesehatan (Sunardi dan Kriswanto, 2020). 

Salah satu upaya menjaga kesehatan dalam tubuh adalah dengan 

mengkonsumsi vitamin C. Apabila kita kekurangan vitamin C dapat menyebabkan 

gangguan kekebalaan tubuh dan kerentanan yang lebih tinggi terhadap infeksi (Car 

& Maggini, 2017). Maka dari itu vitamin C dapat membantu kita dalam menjaga 

kesehatan di dalam tubuh. Selain mudah diperoleh dari buah-buahan seperti jeruk, 

mangga, kiwi, jambu dan lain-lain. Vitamin C juga terdapat di sayur-sayuran seperti 

brokoli, cabe, tomat, paprika kuning dan lain-lain (Wulandari, 2017). 
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Vitamin C memiliki berbagai manfaat, salah satunya ialah sebagai 

penangkal radikal bebas yang bisi memberikan proteksi terhadap sel di dalam tubuh 

dari radikal bebas. Pada saat ini, ada banyak sekali minuman kemasan yang 

mengandung vitamin C, baik itu minuman berupa sayur-sayuran atau buah-buahan 

(Damayanti dan Kurniawati, 2017). Minuman kemasan ini banyak diminati karena 

praktis dibawa kemana saja. Namun, vitamin C pada minuman kemasan memiliki 

keterbatasan dalam penyimpanan karena mudah teroksidasi. Jika vitamin C sudah 

teroksidasi, maka vitamin tersebut akan berubah menjadi asam L-dehidroasokorbat 

dan aktivitasnya pun lima kali menurun dibanding asam askorbat (Suhendra dkk., 

2014). 

Berdasarkan penelitian (Cahyaningrum dkk., 2017), terbukti bahwa adanya 

penurunan kandungan vitamin C dengan waktu 5, 20, 35, 50, dan 65 menit. Rerata 

penurunan kadar asam askorbat dengan cara juicing adalah sebesar 3,45% per 15 

menit. Sedangkan pada cara pengolahan blending ada perbedaan yang signifikan 

antar kandungan asam askorbat dengan waktu 5, 20, 35, 50, serta 65 menit. Rerata 

penurunan kadar asam askorbat dengan cara blending ialah 13,03% per 15 menit. 

Minuman kemasan juga ada beberapa jenis kemasannya, baik berupa botol 

kaca maupun botol plastik. Berdasarkan penelitian Ivo Sidauruk pada tahun 2018, 

didapatkan hasil bahwa tidak berbeda bermakna jumlah asam askorbat antar produk 

kemasan plastic dan kaca. Namun pada jam ke-10 jumlah asam askorbat pada 

kemasan kaca lebih tinggi dibanding kemasan plastik. Peristiwa ini disebabkan 

karena permeabilitas antara kemasan kaca dan plastic berbeda. Selain itu terdapat 

perbedaan juga pada tingkat  oxygen transmission rate (OTR) pada kemasan plastik 
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serta kaca. Kedua hal tersebut mempunyai berkaitan dengan jumlah oksigen. 

Tingkat oksidasi vitamin C kemasan kaca lebih rendah bila membandingkannya 

dengan vitamin C dalam kemasan plastic, hal ini diakibatkan tingkat permeabiltas 

kemasan kaca lebih kecil (Sidauruk, 2018a). 

Ada berbagai metode yang digunakan dalam menentukan konsentrasi 

vitamin C. Spektrofotometri UV merupakan salah satu metode penentuan 

konsentrasi vitamin C yang sering digunakan mengingat pengerjaannya yang 

mudah serta singkat. Selain itu tidak diperlukan pemisahan terlebih dahulu. Akurasi 

dari data yang dihasilkan memiliki tingkat yang tinggi yaitu sekitar 1 sampai 3%, 

pengujian bisa dilaksanakan secara waktu singkat tepat, dan bisa diaplikasikan pada 

penentuan senyawa obat dengan konsentrasi. Akurasi dari hasil pengujiannya pun 

relatif tinggi (Awwalul dkk., 2021). 

Dari latar belakang tersebut tujuan dari penelitian ini ialah menilai efek 

temperatur, jenis kemasan, serta lama waktu simpan terhadap dosis vitamin C. 

Menggunakan dua cuplikan minuman kemasan yang berbeda cuplikan A yang 

berwadah plastic transparan dan cuplikan B berwadah kaca berwarna bening diuji 

sesaat seal dibuka dan setelah penyimpanan 15 menit, 30 menit, 45 menit, 60 menit 

dan pada penyimpanan suhu berbeda (suhu ruang dan suhu dingin) menggunakan 

metode Spektrofotomeri UV-VIS. 

1.2 Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 
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1. Berapa kadar vitamin C pada minuman kemasan wadah plastik dan kaca 

sesaat setelah tutup kemasan dibuka dan setelah penyimpanan 15 menit, 30 

menit, 45 menit, 60 menit pada suhu ruang dan suhu dingin? 

2. Bagaimana pengaruh suhu, lama penyimpanan dan jenis kemasan 

berpengaruh terhadap kadar vitamin C pada minuman kemasan? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kadar vitamin C pada sampel minuman kemasan wadah plastik 

dan kaca sesaat setelah tutup dibuka, lalu 15menit, 30 menit, 45 menit, dan 

60 menit pada suhu ruang dan dingin. 

2. Mengetahui pengaruhnya suhu, lama penyimpanan dan jenis kemasan 

terhadap kadar vitamin C pada minuman kemasan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang pengaruh waktu, tempat penyimpanan, dan 

jenis kemasan terhadap kadar vitamin C. 

2.  Bagi Penulis 

Untuk meningkatkan kemampuan bereksperimen dan untuk menerapkan  

ilmu yang sudah didapat semasa menempuh pendidikan di Akademi Farmasi Bumi 

Siliwangi dengan membuat laporan penelitian secara ilmiah dan sistematis tentang 

uji stabilitas asam askorbat pada sediaan minuman bervitamin. 
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1.5 Waktu dan Tempat Penelitian 

  Waktu penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai dengan Mei 

2022 yang bertempat di Laboratorium Kimia Akademi Farmasi Bumi Siliwangi 

Bandung.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Vitamin C 

2.1.1 Definisi Vitamin C 

Asam askorbat termasuk vitamin larut dalam air. Vitamin C merupakan 

golongan vitamin antioksidan yang bisa menghalau radikal bebas didalam tubuh. 

Selain itu vitamin C juga gampang terdegradasi oleh adanya oksigen bila dilakukan 

proses pemanasan (Febrianti, N., dkk., 2015). 

Monografi Vitamin C 

Nama kimia : Asam askorbat atau L-Asam askorbat 

Rumus molekul : C6H8O6 

                                    

Gambar 2.1 Struktur Molekul Asam Askorbat 

(Depkes RI, 2020) 

BM            : 176,12 

Pemerian : Hablur atau serbuk putih atau agak kuning. Warna 

menjadi gelap karena pengaruh cahaya. Dalam 

keadaan kering, stabil di udara. Dalam larutan cepat 

teroksidasi. Melebur pada suhu lebih kurang 190C 

(Depkes RI, 2020). 
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Kelarutan : Mudah larut dalam air; agak sukar larut dalam etanol; 

tidak larut dalam kloroform, dalam eter dan dalam 

benzen (Depkes RI, 2020). 

Wadah dan Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat, tidak tembus cahaya. 

pH                                  :Mudah teroksidasi pada pH 7-8 dibandingkan pH 3-5 

(Wulandari, 2017). 

2.1.2 Dosis Vitamin C 

Menurut Mentri Kesehatan RI no 28 tahun 2019 tentang angka kecukupan 

gizi yang dianjurkan untuk masyarakat Indonesia adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Angka Kecukupan Vitamin C yang Dianjurkan (per hari per orang) 

Kelompok Umur Vit C (mg) 

Bayi / Anak  

0 – 5 bulan 1 40 

6 – 11 bulan 50 

1 - 3 tahun 40 

4 – 6 tahun 45 

7 – 9 tahun 45 

Laki-laki  

10 – 12 tahun 50 

13 – 15 tahun 75 

16 – 18 tahun 90 

19 – 29 tahun 90 

30 – 49 tahun 90 

50 – 64 tahun 90 

65 – 80 tahun 90 

80+ tahun  

Perempuan  

10 – 12 tahun 

13 – 15 tahun 

16 – 18 tahun 

19 – 29 tahun 

30 – 49 tahun 

50 – 64 tahun 

65 – 80 tahun 

80+ tahun 

50 

65 

75 

75 

75 

75 

75 

75 

Keterangan: 1 Pemenuhan kebutuhan gizi bayi 0 – 5 bulan bersumber dari pemberian ASI 

eksklusif 
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2.1.3 Manfaat Vitamin C 

Menurut dr Kevin Adrian (2018) manfaat vitamin C, antara lain: 

a. Peningkatan imunitas serta menunjang proses pemulihan. Beberpa penyakit 

bisa dicegah oleh vitamin C seperti flu serta batuk. Terutama ketika badan 

sedang kelelahan ataupun saat ingin melakukan aktivitas dengan intensitas 

tinggi. Selain itu vitamin ini juga dipercaya dapat mencegah terjadinya 

penyakit DBD, sebab menunjang peningkatan daya tahan tubuh. Setelah 

melakukan vaksin baik juga untuk mengkonsumsi vitamin C.  

b. Merupakan penangkal radikal bebas yang menunjang melindungi sel tubuh 

dari kerusakan yang disebabkan proses oksidasi. Akibatnya dapat 

menangkal resiko penyakit kanker, penuaan dini,  serta masalah Kesehatan 

yang berhubungan dengan jantung. 

c. Membantu proses pembentukan kolagen dalam kulit sehingga dapat 

mempercepat penyembuhan terhadap luka, mengencangkan kulit serta dapat 

meremajakan kulit. 

d. Membantu dalam proses absorpsi zat besi pada makanan serta menunjang 

sistem imun untuk bekerja secara maksimal untuk melindungi tubuh dari 

penyakit. 

e. Banyak penelitian yang menyimpulkan bahwa vitamin C dapat menunjang 

perawatan Kesehatan tulang, tulang rawan serta gigi. Juga dipercaya dapat 

memelihara Kesehatan jantung serta pembuluh darah, akibatnya dapat 

mencegah terjadinya stroke serta serangan jantung. Vitamin C juga 

dipercaya dapat mencegah katarak dan penyakit empedu. 
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2.1.4 Stabilitas Vitamin C 

Vitamin C ialah salah satu senyawa yang mudah teroksidasi karena 

mengandung gugus fungsi hidroksi yang sangat reaktif. Dengan adanya oksidator 

gugus hidroksi, vitamin C akan teroksidasi menjadi gugus karbonil. Proses oksidasi 

akan terhambat jika vitamin C berada dalam kondisi sangat asam atau pada suhu 

rendah (Ngginak et al., 2019). Vitamin C mudah terdegradasi dengan paparan 

panas, logam serta cahaya tapi bila dalam keadaan kering memiliki stabilitas yang 

baik. (Pakaya, 2014). Bila berinteraksi dengan air maka akan mudah terhidrolisis 

dan memiliki titik lebur pada 190 (Depkes RI, 2020).  

 

2.2 Metode penetapan kadar vitamin C 

Metode penetapan kadar vitamin C ada beberapa cara, antara lain: 

2.2.1 Titrasi Asam-Basa 

Titrasi Asam-Basa merupakan analisis volumetri. Menggunakan larutan 

NaOH sebabagi baku sekunder dan C2H2O4 sebagai baku primer. Lalu tambahkan 

penolftalein sebagai indikator dan titrasi menggunakan larutan baku natrium 

hidroksida sampai terbentuk perubahan warna pink. Titrasi asam basa akan 

menjadikan pH seimbang (pH 7) apabila jumlah asama setara dengan basa. Untuk 

menentukan konsentrasi asam askorbat ialah mol NaOH = mol vitamin C 

(Techinamuti & Pratiwi, 2018). 

2.2.2 Titrasi Iodimetri 

Titrasi langsung dengan titran menggunakan baku sekunder iodin atau I2 

yang dapat dipakai untuk menentukan cuplikan yang bersifat sebagai reduktor 
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(Oktariya, 2017). Prosedurnya ialah menimbang saksama lebih kurang 400 mg zat, 

larutkan dalam campuran 100 mL air dan 25 mL asam sulfat 2 N, tambahkan 3 mL 

indikator kanji LP. Titrasi segera dengan iodium 0,1 N LV hingga berwarna biru-

violet yang stabil (Depkes RI, 1996). Lakukan penetapan blangko. Metode ini 

paling banyak digunakan, karena murah,sederhana, dan tidak memerlukan 

peralatan laboratorium yang canggih dan mahal (Oktariya, 2017) 

2.2.3 Metode Spektrofotometri UV 

Metode spektrofotometri UV dimana larutan cuplikan menyerap panjang 

gelombang tertentu lalu jumlah yang diserap berhubungan dengan konsentrasi 

analit pada larutan. Spektrofotometri ultra violet ialah tipe spektroskopi absorpsi di 

mana cahaya wilayah ultra-violet (200-400 nm) diserap oleh molekul yang 

menghasilkan eksitasi elektron dari keadaan dasar ke tingkat energi yang lebih 

tinggi. Ascorbic acid pada sediaan farmasi bisa ditentukan dengan spektrofotometri 

ultraviolet λ=265 nm karena memiliki gugus kromofor (Damayanti & Kurniawati, 

2017). 

 

2.3 Minuman Kemasan 

Minuman kemasan atau bisa juga dibilang cup drink tidak hanya berisi air 

putih biasa tetapi sekarang berisi minuman berasa seperti teh, kopi, jus buah, dan 

jus sayuran (Cahyani dan Dra. Hariyatmi, 2013) Sehingga masyarakat lebih banyak 

membeli minuman berkemas karena praktis. Kekurangan minuman kemasan adalah 

banyaknya pengawet. Menurut dr Irma Lidia (2020), efek samping dari minuman 

kemasan jika terlalu sering dikonsumsi ialah rusaknya ginjal, terutama pada 
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minuman-minuman yang manis. Selain itu bila terlalu sering minum minuman yang 

manis bisa menimbulkan diabetes atau obesitas. Dan jika mengandung pengawet 

bukan hanya ginjal yang rusak tetapi organ lain juga dapat rusak. Sehingga kita 

harus membatasi minum minuman kemasan. 

 

2.4 Spektrofotometri UV 

2.4.1 Pengertian Spektrofotometri UV 

 Spektrofotometri ultraviolet dapat digunakan untuk menentukan sampel 

dalam bentuk larutan, gas atau uap. Namun, sampel harus diubah menjadi larutan 

murni. Untuk sampel dalam bentuk larutan, beberapa persyaratan pelarut yang 

digunakan perlu diperhatikan, antara lain: 

a.  Sampel harus benar-benar larut. 

b. Struktur molekul pelarut yang digunakan tidak mengandung ikatan rangkap 

terkonjugasi dan tidak berwarna (tidak dapat menyerap cahaya yang digunakan oleh 

sampel). 

c. Tidak ada interaksi dengan molekul senyawa analit. 

d. Kemurnian harus tinggi 

Pelarut yang sering digunakan adalah air, etanol, metanol dan n-heksana 

karena pelarut ini transparan pada daerah UV (Suhartati, 2017) 

2.4.2 Jenis-jenis Spektrofotometer 

Ada beberapa jenis spektrofotometer, yaitu sinar tunggal dan sinar ganda. 

Sinar tunggal bisa dimanfaatkan dalam pengukuran kuantitatif absorbansi dari 

panjang gelombang tunggal. Nilai spektrum terendah ialah 190-210nm dan 
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tertinggi ialah 800-1000nm. Sedangkan untuk berkas ganda, ada dua sinar, yang 

tersusun dari lensa berbentuk V yang disebut pembagi cahaya. Sinar pertama 

melewati larutan blanko, dan sinar kedua melewati cuplikan secara bersamaan. 

Dual beam digunakan untuk panjang gelombang 190-750 nanometer (Suhartati, 

2017) 

 

Gambar 2 2 Single Beam (Suhartati, 2017) 

 

Gambar 2.3 Double Beam (Suhartati, 2017) 

 

Vitamin C dapat diukur menggunakan spektrofotometri UV pada panjang 

gelombang 200-400 nm sebab vitamin C memiliki struktur molekul kromofor 

yang dapat menyerap sinar UV (Damayanti & Kurniawati, 2017). 
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2.4.3 Bagian-bagian Spektrofotometer 

2.4.3.1 Sumber Cahaya 

Penelitian Helwandi pada tahun 2016, menyatakan sumber cahaya yang 

digunakan pada spektrofotometri UV yaitu lampu yang dapat menjangkau spektrum 

UV-Vis ada tiga macam sumber radiasi: 

a. Lampu deuterium, yang biasa digunakan pada panjang gelombang 190-380 

nm. Sumber radiasi deuterium bertahan sekitar 500 jam pemakaian.  

b. Lampu tungsten, yang biasa digunakan pada panjang gelombang 350-2000 

nm. Sumber radiasi bertahan sekitar 1000jam pemakaian. Lampu ini 

meruapakan campuran dari gas iodin (halogen) dan filamen tungsten, biasa 

juga disebut sumber radiasi “tungsten-iodine”. 

c. Lampu xenon, yang biasa digunakan pada panjang gelombang 200-1000 nm 

yang mempunyai kepekaan optimum pada 500 nm. 

2.4.3.2 Monokromator 

Berperan dalam pemecahan sumber radiasi polikromatis jadi monokromatis. 

Radiasi yang dapat Monokromator hasilkan dengan lebar pita efektif sebesar 35 – 

0,1 nm (Drs. I Wayan Suarsa, 2015). 

2.4.3.3 Kuvet 

Kuvet merupakan wadah yang digunakan untuk menempatkan cuplikan 

pada analisis menggunakan spektrofotometri. Ada perbedaan bahan yang 

digunakan untuk pembuatan cuvet. Untuk pengujian dengan ultraviolet biasa 

menggunakan bahan silika atau kuarsa sedangkan untuk visible biasa menggunakan 

gelas atau kuarsa. Lebar atau tebal kuvet beragam, mualai dari 1 sampai 10cm. 
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Menurut Drs. I Wayan Suarsa, M.Si (2015), kuvet yang baik harus memiliki 

persyaratan,yaitu: 

a. Permukaan harus sejajar secara optis. 

b. Tidak boleh berwarna agar semua cahaya dapat ditransmisikan. 

c. Tidak boleh ikut bereaksi dengan sampel atau bahan kimia. 

d. Tidak mudah pecah. 

e. Bentuknya sederhana. 

2.4.3.4 Detektor 

Detektor memiliki dua jenis, yaitu phototube dan photomultiplier dengan 

panjang gelombang 150-1000 nm. Memiliki fungsi untuk menangkap sinar yang 

telah melewati sampel untuk kemudian diubah menjadi arus listrik (Drs. I Wayan 

Suarsa, 2015) 

 

2.4.4    Hukum Lambert-Beer 

Linearitas antar nilai absorbansi dan konsentrasi bisa bagus (A≈C) jika 

absorbansi larutan antar 0,2-0,8 (0,2 ≤ A < 0,8) atau sering disebut dengan hukum 

Lambert-Beer dengan lebar sel 1cm. Apabila jumlah cahaya  yang diabsopsi tinggi 

oleh cuplikan organik dengan  tertentu, semakin tinggi absorban, yang dinyatakan 

dalam hukum Lambert-Beer (Suhartati, 2017): 

 

𝐴 = 𝑙𝑜𝑔 𝐼𝑜/𝐼 = 𝑎 . 𝑏 . 𝑐 = 𝜖 . 𝑏 . 𝑐   
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Keterangan: 

A = Absorban 

a = Absorptivitas (g-1 cm-1) 

b = Lebar sel yang dilalui sinar (cm) 

c = Konsentrasi (mol/L) 

ε = ekstinsi (absoprivitas) molar (M-1 cm-1) 

Io = Intensitas sinar sebelum melalui sampel 

I = Intensitas sinar setelah melalui sampel 

 

Gambar 2.4 Absorbsi sinar UV-Vis oleh larutan sampel dalam kuvet (Suhartati, 

2017) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian laboratorium eksperimental. Tahap 

pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mempersiapkan kedua sampel 

minuman kemasan yang mengandung asam askorbat, kemudian dilakukan uji 

konsentrasi asam askorbat dengan menggunakan metode spektrofotometri UV-VIS. 

3.1 Alat dan Bahan 

3.1.1 Alat 

  Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah neraca analitik, labu ukur 

(pyrex), pipet kaca, gelas ukur (pyrex), kertas saring, corong, batang pengaduk, 

spatula, stopwatch, lemari pendingin, kuvet kuarsa, thermometer hygrometer, 

thermometer digital kulkas dan Spektrofotometri UV- Vis SP-UV 1780 (DLAB). 

3.1.2 Bahan 

   Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua sampel 

minuman kemasan yang mengandung vitamin C 1000mg tidak berkarbonasi 

(sampel A dan sampel B) dengan sampel A menggunakan kemasan plastik 

transparan dan sampel B dengan kemasan kaca bening, aquades, dan asam askorbat. 

 

3.2 Metode penelitian 

3.2.1 Pembuatan Larutan Induk Vitamin C 1000 ppm 

Asam askorbat ditimbang sebanyak 100 mg, lalu dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100mL. Ditambahkan aquadest sampai tanda batas (Wulandari, 2017). 
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3.2.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimal 

Diambil kurang lebih 3mL larutan vitamin C 1000 ppm lalu diukur dengan 

serapan maksimum 200 – 400 ppm. Dicatat nilai absorbansi terbesar dan tentukan 

panjang gelombang maksimum (Wulandari, 2017). 

3.2.3 Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Larutan vitamin C dibuat dengan konsentrasi 20ppm, 40ppm, 60ppm, 

80ppm dan 100ppm dari larutan vitamin C 1000ppm. Lalu masing-masing 

ditambah aquadest hingga 50 mL. Catat panjang gelombang maksimum dan buat 

dalam bentuk kurva untuk mendapat persamaan garis linier (Jurwita et al., 2020). 

3.2.4 Penentuan Kadar Sampel 

3.2.4.1 Pengambilan dan Preparasi Sampel 

Sampel minuman vitamin C terdiri dari dua sampel (A dan B), dimana 

sampel A dan B memiliki kandungan vitamin C 1000mg yang tidak berkarbonasi 

dengan rasa jeruk. Sampel A yang menggunakan wadah plastik transparan dan 

sampel B menggunakan wadah kaca berwarna bening. Masing-masing dari sampel 

A dan sampel B akan diletakkan pada suhu ruang (±250C) serta suhu dingin (50C) 

Setiap sampel disaring lalu ambil dengan pipet sebanyak 10mL. Kemudian 

hasil filtrat dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL. Tambahkan aquades sampai 

tanda batas. Perlakuan yang sama juga dilakukan terhadap sampel ketika setelah 

disimpan selama 15, 30, 45, dan 60 menit serta diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum yang akan didapat dari hasil penentuan panjang gelombang 

maskimal sebelumnya, ulang sampai tiga kali pengukuran pada setiap sampel lalu 

dirata-ratakan (Wulandari, 2017).  
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3.2.5 Perhitungan Kadar Vitamin C 

Kadar vitamin C dari tiap sampel sampel A (wadah plastik transparan) dan 

sampel B (wadah kaca bening) yang diletakkan pada suhu ruang dan suhu dingin 

dihitung mulai dari seal dibuka, 15 menit, 30 menit, 45 menit, dan 60 menit setelah 

seal dibuka. Amati adanya penurunan kadar dari tiap sampel (Jurwita dkk., 2020). 

Nilai absorbansi dimasukan kedalam persamaan garis linier yang diperoleh 

dari kurva standar untuk mendapatkan nilai x, dengan rumus: 

𝑦 = 𝑏𝑥 + 𝑎 

Keterangan: 

y = Absorbansi 

b = Kemiringan/ Gradien 

x = Konsentrasi (mg/L) 

a = Intersep / Perpotongan garis dengan sumbu tegak 

 

Rumus tersebut untuk menghitung konsentrasi vitamin C dalam sampel 

(Wulandari, 2017).  

 

3.3 Uji Analisis Statistik 

Hasil data lalu dianalisis secara statistik dengan uji normalitas dan uji 

homogenitas dengan uji Analisis of Variance (ANOVA). Hasil menunjukan bahwa 

data tidak terdistribusi normal sehingga analisis alternatif adalah statistik non-

parametik menggunakan uji Kruskall-Wallis dan untuk mengetahui perbedaan 

perlakuan antara kedua sampel, dilakukan uji Mann & Whitney. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 23 (Dahlan, M.S, 2014).
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan kadar vitamin C pada 

minuman kemasan di wadah plastik transparan dan kaca berwana bening dalam 

penyimpanan suhu ruang dan suhu dingin sesaat setelah seal dibuka dengan rentang 

waktu saat seal baru dibuka, 15, 30, dan 60 menit. Kadar vitamin C pada setiap 

sampel dan perlakuan diukur menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis. 

Pengukuran kadar vitamin C dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis 

karena memiliki keuntungan diantaranya adalah cepat, menggunakan pelarut yang 

sedikit, dan hasil yang diperoleh lebih akurat (Jurwita et al., 2020).  

Hasil pengukuran kadar vitamin C yang diperoleh, kemudian dianalisis 

secara statistik menggunakan program SPSS versi 23. Analisa hasil data secara 

statistika dilakukan untuk mengetahui apakah suhu, lama penyimpanan, dan jenis 

kemasan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kadar vitamin C pada 

minuman kemasan. 

 

4.1 Preparasi Sampel 

 Pada penelitian ini, diawali dengan preparasi sampel. Preparasi sampel 

terdiri dari dua, yaitu A dan B yang memiliki kandungan vitamin C 1000 mg yang 

tidak berkarbonasi dengan rasa jeruk. Sampel A menggunakan wadah plastik 

transparan, sedangkan sampel B menggunakan wadah kaca berwarna bening. 

Masing – masing sampel A dan B akan disimpan disuhu ruang (tidak lebih dari 
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300C) dan suhu dingin (2-80 C) (Depkes RI, 2020). Kedua sampel akan disaring 

yang diambil filtratnya sebanyak 10mL, lalu dimasukkan kedalam labu ukur 50mL, 

dan di tambahkan aquades sampai 50mL. Perlakuan yang sama dilakukan pada 

sampel ketika setelah penyimpanan selama 15, 30, 45, dan 60 menit  dan diukur 

serapannya pada panjang gelombang 233,80 nm. 

4.2 Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimal 

 Larutan induk vitamin C 1000 ppm diambil ± 3mL lalu diukur pada rentang 

panjang gelombang 200 – 400 nm dan menggunakan aquades sebagai blanko. 

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan untuk mendapatkan panjang 

gelombang kepekaan maksimum dengan serapan absorbansi maksimum suatu 

senyawa. Hasil dari pengukuran panjang gelombang maksimum adalah 233,80 nm, 

yang menunjukkan bahwa serapan vitamin C berada pada daerah UV karena masuk 

rentang panjang gelombang 200 – 400 nm karena memiliki struktur molekul 

kromofor yang dapat menyerap sinar UV (Damayanti & Kurniawati, 2017) 

 

   Gambar 4. 1 Panjang Gelombang Maksimum Vitamin C 
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4.3 Hasil Kurva Kalibrasi 

 Sebelum melakukan uji pada sampel, dilakukan pengukuran pada larutan 

induk. Larutan induk diencerkan terlebih dahulu hingga konsentrasi 20 ppm, 40 

ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm. Pengukuran menggunakan panjang gelombang 

maksimum 233,80 nm. 

 
Gambar 4.2 Kurva Kalibrasi Vitamin C 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh didapatkan persamaan garis linier yaitu,  

y = 0,0336272x + 0,305823 dengan nilai R2 sebesar 0,99682. Angka koefisien 

korelasi (r) yang mendekati nilai 1,00 dapat diartikan bahwa terdapat korelasi yang 

kuat antara konsentrasi vitamin C (ppm) dengan serapannya (Budiarti & 

Kurnianingrum, 2015). Pada penelitian ini didapat nilai R2 sebesar 0,99682 

mempunyai arti bahwa total variasi variable Y sebesar 99% (variabel terikat) bisa 

diterangkan dengan variabel X (variabel bebas), sementara sisanya sebesar 0,01 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak diketahui. Sehingga bisa ditarik kesimpulan 

bahwa data memenuhi syarat, karena nilai r2 mendekati angka 1 (Budiarti & 

Kurnianingrum, 2015). 
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0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

0 20 40 60 80 100 120

A
b

s.

Konsentrasi (ppm)



22 

 

 

 

4.4 Hasil Penentuan Kadar Vitamin C Pada Sampel 

 Masing – masing sampel (sampel A dan B) minuman kemasan difiltrat 

menggunakan kertas saring lalu dipipet sebanyak 10 mL. Setelah itu, filtrat 

diencerkan dengan aquadest hingga 50 mL dan diukur menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis. Perlakuan yang sama juga dilakukan terhadap sampel 

ketika setelah disimpan selama 15, 30, 45, dan 60 menit. Aquadest digunakan 

sebagai pelarut karena sifat vitamin C yang larut dalam air dan sehingga 

mengurangi resiko keberadaan pengotor (Jurwita et al., 2020). 

Tabel 4.1 Hasil Absorbansi Penentuan Kadar Vitamin C 

Jenis 

Sampel 

Absorbansi 

Suhu Ruang menit ke- Suhu dingin menit ke- 

0 15 30 45 60 0 15 30 45 60 

A 3.952 3.961 3.945 3.950 3.932 3.925 3.747 3.617 3.734 3.713 

B 3.933 3.901 3.926 3.892 3.903 3.879 3.696 3.686 3.674 3.677 

 

Tabel 4.2 Konsentrasi Vitamin C 

Sampel 

Konsentrasi Vitamin C (ppm) 

Suhu Ruang menit ke- Suhu dingin menit ke- 

0 15 30 45 60 0 15 30 45 60 

A 108.808 108.709 108.577 108.248 107.842 107.628 102.337 102.076 101.941 101.343 

B 107.867 107.151 106.954 106.659 106.438 106.271 100.818 100.529 100.167 99.976 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kadar 

vitamin C pada minuman kemasan di wadah plastik transparan dan kaca berwarna 

bening. Vitamin C bersifat tidak stabil dan mudah mengalami oksidasi baik saat 

pengemasan maupun penyimpanan sehingga konsentrasi dapat berkurang (Rahayu, 

2016). Wadah plastik (PET) dan kaca sama – sama bersifat non toksik dan inert 

sehingga banyak digunakan sebagai wadah minuman kemasan (Kumalasari & 
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Nurhidajah, 2011). Pada penelitian Sidauruk (2018), perbedaan permeabilitas dan 

oxygen transmission rate dapat mempengaruhi dosis vitamin C. kedua faktor 

tersebut berhubungan dengan jumlah oksigen yang dapat melewati lapisan suatu 

kemasan pada suhu dan kelembaban udara tertentu. Oksigen yang tertransfer ke 

dalam kemasan akan memicu terjadinya proses oksidasi. 

Berdasarkan pada penelitian ini diketahui jika kadar vitamin C pada wadah 

plastik transparan lebih tinggi daripada wadah kaca berwarna bening, hal ini dapat 

disebabkan dari pengaruh tutup kemasan yang digunakan. Pada sampel B 

digunakan tutup kemasan terbuat dari besi, dimana besi dapat mempercepat 

oksidasi vitamin C. Hal ini sesuai dengan penelitian (Sucipta et al., 2017) dan 

(Rahayu, 2016) bahwa tutup botol plastik memiliki proteksi lebih tinggi daripada 

tutup besi dan tutup wadah dari besi dapat mempercepat oksidasi, sehingga dapat 

menyebabkan penurunan kadar vitamin C. Faktor lain yang mempengaruhi 

penurunan kadar vitamin C pada sampel B adalah wadah kemasan yang berwarna 

bening. Sebaiknya menggunakan botol kaca berwarna cokelat, karena botol kaca 

berwarna coklat terbukti dapat meminimalkan penurunan kadar (Rengku et al., 

2017). Menurut (Depkes RI, 2020) penyimpanan vitamin C disimpan dalam wadah 

tertutup rapat dan tidak tembus cahaya. 

Faktor lain yang mempengaruhi penurunan kadar vitamin C saat 

penyimpanan ialah suhu. Hal ini disebabkan karena vitamin C sensitif terhadap 

suhu, panas, air, dan cahaya. Kerusakan vitamin C dapat dipercepat oleh suhu yang 

panas dan udara (oksigen) sehingga dapat menurunkan kadar vitamin C selama 

penyimpanan (El-Ishaq & Obirinakem, 2015). Vitamin C dapat dengan mudah 
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mengalami oksidasi oleh udara karena mengandung oksigen serta sinar matahari 

yang mengandung ultraviolet (Patty et al., 2016). Struktur kimia vitamin C 

(C6H8O6) juga tidak stabil sehingga mudah bereaksi dengan oksigen menjadi asam 

dehidroaskorbat (Sine, 2013). Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa kadar 

vitamin C pada sampel yang disimpan di suhu ruang lebih tinggi daripada sampel 

yang disimpan di suhu dingin. Suhu memiliki pengaruh dalam degradasi vitamin C 

dalam penyimpanan. Menurut penelitian Patty et al (2016) kadar vitamin C pada 

minuman kemasan lebih stabil disimpan di suhu dingin, tetapi pada penelitian kali 

ini didapatkan bahwa penyimpanan di suhu ruang lebih stabil. Hal tersebut dapat 

terjadi jika vitamin C yang digunakan adalah bentuk L-ascorbate 2-

monophosphate. Hal ini sesuai dengan peneletian Jutkus et al., (2015) dimana 

bentuk L-ascorbate 2-monophosphate paling stabil di simpan di suhu 25 – 35 °C.  

Lama waktu penyimpanan minuman kemasan vitamin C yang telah dibuka 

sealnya juga berpengaruh terhadap kadar vitamin C. Semakin lama minuman 

kemasan disimpan sesaat setelah seal dibuka, maka semakin banyak waktu vitamin 

C kontak dengan oksigen, karena oksigen mempercepat oksidasi dari vitamin C. 

Pada penelitian ini dilakukan uji lama penyimpanan selama 60 menit dan di uji 

kadarnya setiap 15 menit dimulai dari sesaat setelah seal dibuka. Didapatkan hasil 

adanya penurunan kadar sesaat setelah seal dibuka. Persentase penurunan kadar 

vitamin C pada minuman kemasan pada sampel A suhu ruang dari  sebesar 0,888% 

dari mulai seal dibuka sampai waktu 60 menit, sedangkan pada sampel A suhu 

dingin didapatkan 5,834%. Didapatkan persentase penurun kadar vitamin C pada 

minuman kemasan pada sampel B suhu ruang sebesar 1,325%, sedangkan pada 
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sampel B suhu dingin sebesar 5,924%. Hal ini sesuai dengan penelitian (Suwarno, 

L. H., Suseno, T. I. P., & Kuswardani, 2022) bahwa terjadi penurunan kadar vitamin 

C sesaat setelah seal dibuka. Hal ini menunjukkan bahwa lama penyimpanan 

berpengaruh terhadap kadar vitamin C. 

Pada penelitian ini didapatkan perubahan kadar yang tidak signifikan. Hal 

ini dapat terjadi karena adanya penambahan gula. Dimana senyawa gula dapat 

mencegah degradasi vitamin C. Hal ini sejalan dengan penelitian (Tanti et al., 2019) 

bahwa penambahan gula dapat meningkatkan stabilitas vitamin C, karena gula 

memberikan efek pengawet. Efek pengawet gula terjadi karena adanya kenaikan 

tekanan osmosis larutan sehingga dapat menyebabkan terjadinya plasmosis dari sel-

sel mikroba, maka dengan berkurangnya air untuk pertumbuhan mikroba, sel-sel 

mikroba akan mengering dan akhirnya akan mati. 

4.5 Hasil Uji Analisis Statistik 

Data hasil dianalisis menggunakan program SPSS versi 23. Hasil uji 

ANOVA menunjukan bahwa data tidak terdisribusi normal dan homogen karena 

ada nilai yang signifikansi <0.05, sehingga menggunakan uji statistik non-

parametik. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik non-parametik, 

menggunakan uji Kruskall-Wallis (Dahlan, M.S, 2014). Dalam uji Kruskall-Wallis, 

nilai probability (p) yang kurang dari 0,05 menandakan bahwa terdapat kelompok 

yang berbeda secara signifikan. Perbedaan perlakuan antara kedua sampel diketahui 

dengan uji Mann & Whitney untuk mengetahui apakah suhu, lama penyimpanan, 

dan jenis kemasan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kadar vitamin C 

pada minuman kemasan dalam penyimpanan (Jamco & Balami, 2020). 
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Tabel 4.3 Kadar Absorbansi Vitamin C Sampel dengan uji post hoc mann 

whitney 

No. Sampel 
A suhu 

ruang 

A suhu 

dingin 

B suhu 

ruang 

B suhu 

dingin 

1. A suhu ruang - 0,009** 0,016* 0,009** 

2. A suhu dingin - - 0,047* 0,347 

3. B suhu ruang - - - 0,009** 

4. B suhu dingin - - - - 

*   Terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,05) 

** Terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,01) 

 

Tabel 4.4 Konsentrasi Vitamin C (ppm) dengan uji post hoc mann whitney 

No. Jenis Sampel A suhu ruang 
A suhu 

dingin 

B suhu 

ruang 

B suhu 

dingin 

1. A suhu ruang - 0,009** 0,009** 0,009** 

2. A suhu dingin - - 0,009** 0,009** 

3. B suhu ruang - - - 0,009** 

4. B suhu dingin - - - - 

** Terdapat perbedaan yang bermakna (p<0,01) 

 

Berdasarkan hasil data analisis tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa kedua 

sampel minuman vitamin C memiliki perbedaan konsentrasi dengan derajat 

kepercayaan 99%. Dapat disimpulkan juga terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara sampel A suhu ruang, sampel A suhu dingin, sampel B suhu ruang, 

dan sampel B suhu dingin. Adanya perbedaan konstentrasi antara sampel A dan 

sampel B, maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh suhu, lama 

penyimpanan, dan jenis kemasan terhadap kadar vitamin C.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kadar vitamin C sampel A dan B masing–masing perlakuan, menunjukan 

sampel A suhu ruang sesaat setelah seal dibuka adalah 108,808 ppm, 15 

menit setelah dibuka 108,709 ppm, 30 menit setelah dibuka 108,577 ppm, 

45 menit setelah dibuka 108,248 ppm, dan 60 menit setelah dibuka 107,842 

ppm. Sedangkan pada sampel A suhu dingin sesaat setelah seal dibuka 

adalah 107,628 ppm, 15 menit setelah dibuka 102,337 ppm, 30 menit setelah 

dibuka 102,076 ppm, 45 menit setelah dibuka 101,941 ppm, dan 60 menit 

setelah dibuka 101,343 ppm. Pada sampel B suhu ruang sesaat setelah seal 

dibuka adalah 107,867 ppm, 15 menit setelah dibuka 106,918 ppm, 30 menit 

setelah dibuka 107,665 ppm, 45 menit setelah dibuka 106,659 ppm, dan 60 

menit setelah dibuka 106,985 ppm. Sedangkan pada sampel B suhu dingin 

sesaat setelah seal dibuka adalah 106,271 ppm, 15 menit setelah dibuka 

100,818 ppm, 30 menit setelah dibuka 100,529 ppm, 45 menit setelah 

dibuka 100,167 ppm, dan 60 menit setelah dibuka 99,976 ppm. 

2. Perbedaan suhu, lama penyimpanan, dan jenis kemasan mempengaruhi 

penurunan kadar vitamin C dalam minuman kemasan. 
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5.2  Saran 

2. Perlu dilakukan uji kadar vitamin C pada minuman kemasan yang beredar 

dipasaran dengan menambah faktor oksidan lainnya. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai validasi metode analisis kadar 

vitamin C dalam minuman kemasan. 
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LAMPIRAN 1 

Gambar Sampel 

 

Sampel A 

 

 

 

Sampel 

 

 

 



 

 

33 

 

LAMPIRAN 2 

Penyimpanan Sampel Uji 

 

Penyimpanan pada suhu ruang 

 

 

 

Penyimpanan pada suhu dingin 
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LAMPIRAN 3 

Spektrofotometer UV-Vis (SHIMADZU: UV-1780) 

 

                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

35 

 

LAMPIRAN 4 

Serbuk Asam Askorbat 
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LAMPIRAN 5 

Larutan Induk Vitamin C 1000ppm 
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LAMPIRAN 6 

Larutan Standar Vitamin C 

                                                 

         20 ppm    40 ppm        80 ppm 

 

                                

   80 ppm         100 ppm 
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LAMPIRAN 7 

Tabel Hasil Analisis Absorbansi Post Hoc dengan uji Mann-Whitney  

Sampel A suhu ruang dan dingin 

Test Statisticsa 

 Absorbansi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.008b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

Sampel A dan B suhu ruang

Test Statisticsa 

 Absorbansi 

Mann-Whitney U 1.000 

Wilcoxon W 16.000 

Z -2.402 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.016b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

Sampel A suhu ruang dan B suhu dingin 

Test Statisticsa 

 Absorbansi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.008b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel A suhu dingin dan B ruang 

Test Statisticsa 

 Absorbansi 

Mann-Whitney U 3.000 

Wilcoxon W 18.000 

Z -1.984 

Asymp. Sig. (2-tailed) .047 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.056b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 
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LAMPIRAN 7 

(Lanjutan) 

Sampel A dan B suhu dingin 

Test Statisticsa 

 Absorbansi 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 23.000 

Z -.940 

Asymp. Sig. (2-tailed) .347 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.421b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

 

Sampel B suhu ruang dan B suhu dingin 

Test Statisticsa 

 Absorbansi 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.008b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 
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LAMPIRAN 8 

Tabel Analisis Post Hoc dengan uji Mann-Whitney (ppm) 

Sampel A suhu ruang dan dingin 

Test Statisticsa 

 Konsentrasi (PPM) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.008b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

Sampel A dan B suhu ruang 

Test Statisticsa 

 Konsentrasi (PPM) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.008b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 
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LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Sampel A suhu ruang dan B suhu dingin 

Test Statisticsa 

 Konsentrasi (PPM) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.008b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

Sampel A suhu dingin dan B ruang 

Test Statisticsa 

 Konsentrasi (PPM) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.008b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 

  

 

 



43 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

(Lanjutan) 

Sampel A dan B suhu dingin 

Test Statisticsa 

 Konsentrasi (PPM) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.008b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 

 

 

 

 

Sampel B suhu ruang dan B suhu dingin 

Test Statisticsa 

 Konsentrasi (PPM) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 
.008b 

a. Grouping Variable: Sampel 

b. Not corrected for ties. 
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LAMPIRAN 9 

( Certificate of Analysis Serbuk Asam Askorbat ) 
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LAMPIRAN 10 

( Reaksi Oksidasi Asam Askorbat ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

46 

 

LAMPIRAN 11 

( Tabel Analisis ANOVA) 

 

Uji Normalitas 

 

Data tidak terdistrubusi normal (Ada yang P < 0,05) 

 

Uji homogenitas 

 

Varians data adalah sama ( P > 0,05) 

 

Kesimpulan: Karena salah satu syarat dipakainya uji One Way Anova tidak 

memenuhi syarat, maka digunaka uji alternative Kruskal - Wallis 


